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ABSTRAK
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Penelitian yang berjudul â€œPreferensi Konsumen Terhadap Kerupuk Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera L) Dengan
Penambahan Daging Ikan Lubiem (Canthidermis maculata)â€•, membahas perbedaan tingkat kesukaan (preferensi) konsumen suku
Aceh dan suku Jawa terhadap karakteristik organoleptik kerupuk tepung daun kelor  dengan penambahan daging ikan lubiem.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik organoleptik (warna, aroma, kerenyahan dan rasa) kerupuk tepung daun
kelor dengan penambahan daging ikan lubiem. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif.
Teknik pengumpulan data yaitu uji pengamatan (Sensory evaluation) oleh 7 orang narasumber, dan uji tingkat kesukaaan
(Preference test)  oleh 30 panelis konsumen suku Aceh dan suku Jawa. Pengolahan dan analisis data menggunakan LSD (Least
Significant Different) pada taraf signifikan 0,05 melalui uji preferensi (preference test). Hasil uji pengamatan, narasumber
menyatakan bahwa kerupuk setelah proses penggorengan, warna cerah, aroma netral, kerenyahan sangat renyah, dan rasa yang
gurih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suku Aceh lebih menyukai kerupuk tepung daun kelor 5% dengan penambahan daging
ikan lubiem 20% yaitu warna (73,3%); aroma (73,3%); kerenyahan (60%);  rasa (60%) sedangkan suku Jawa juga sama lebih
menyukai kerupuk tepung daun kelor 5% dengan penambahan daging ikan lubiem 20%  hanya pada warna (66,7%); aroma (80%);
rasa (66,7%) sementara kerenyahan yang paling disukai oleh suku Jawa terdapat pada kerupuk tepung daun kelor 10% dengan
penambahan daging ikan lubiem 20% yaitu (53,3%). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat
kesukaan konsumen suku Aceh dan suku Jawa terhadap karakteristik organoleptik kerupuk tepung daun kelor dengan penambahan
daging ikan lubiem, maka hipotesis alternatif diterima. Disarankan kepada masyarakat dapat memanfaatkan daun kelor, karena
memiliki kandungan gizi yang tinggi dan kepada peneliti selanjutnya dapat meneliti kandungan gizi dan mutu simpan kerupuk
tepung daun kelor dengan penambahan daging ikan lubiem.
